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ABSTRACT

THE USE OF MEDIA ANIMATION TO IMPROVE LEARNING
ACTIVTIES, LEARNING INTEREST AND LEARNING OUTCOMESIN
IPSCLASSAT SEVENTH GRADE OF SMPN 1 SUNGKAI SELATAN
ACADEMIC YEAR 2015/2016

By
YUNIYARSIH

This research aimed to examine the use of media animation to improve the
learning activities, learning interest and learning outcomes at class VII-1 of
SMPN 1 Sungkai Selatan. This research used descriptive method with classroom
action research which was conducted in three cycles. The subjects of this research
were 36 students from class VI1I-1 which consist of 20 femae students and 16
male students. The data that taken were the result of the end of the cycle and the
observation of learning activities and learning interest.

The result of this research showed that in first cycle, students learning activities
reach 52,78% and students learning interest reach 38,89% whereas the results of
learning outcomes completeness reached 44,44%. In the second cycle students
learning activities increased into 64,58%, students learning interest has increased
to 61,11% and the learning outcomes completeness also increased to 52,78%. In
the third cycle which one to be the result of this research showed, students
learning activities increased to 75,69%, the percentage of students learning
interest has increased to 69,44% and the percentage of learning outcomes
completeness also increased to 80,55%. Based on those result, it can be concluded
that teaching through media animation can improve the learning activities,
learning interest and learning outcomes IPS class VII-1 of SMPN 1 Sungkai
Selatan academic year 2015/2016.

Keywords: Learning Activities, Learning Interest, Learning Outcomes, Media
Animation



ABSTRAK

PENGGUNAAN MEDIA ANIMASI UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS, MINAT DAN HASIL BELAJAR IPSKELASVII SMPN 1
SUNGKAI SELATAN TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh
YUNIYARSIH

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang penggunaan media animasi untuk
meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgar IPS peserta didik kelas VII-1
SMPN 1 Sungkai Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 3 siklus. Subjek dalam penelitian
ini adalah 36 peserta didik dari kelas VII-1 yang terdiri dari 20 peserta didik
perempuan dan 16 peserta didik laki-laki. Data yang diambil berupa hasil tes akhir
siklus dan hasil observasi aktivitas dan minat belajar

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada siklus |, aktivitas belgar peserta didik
mencapal 52,78% dan peserta didik berminat belgjar tinggi mencapai 38,89%
sedangkan ketuntasan hasil belgar mencapai 44,44%. Pada siklus Il aktivitas
belgjar peserta didik meningkat menjadi 64,58 %, peserta didik berminat belagjar
tinggi mengalami peningkatan hingga mencapa 61,11% dan ketuntasan hasil
belgjar juga meningkat menjadi 52,78%. Pada siklus |11 yang sekaligus menjadi
hasil dalam penelitian ini, aktivitas belgjar peserta didik meningkat menjadi
75,69%, persentase peserta didik berminat belgjar tinggi telah meningkat menjadi
69,44% dan persentase ketuntasan hasil belgar juga ikut meningkat menjadi
80,55%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui
penggunaan media animasi dapat meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgar
IPSkelas VII-1 SMPN 1 Sungkai Selatan Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Kata Kunci : Aktivitas Belgar, Minat Belgjar, Hasil Belgjar, Media Animasi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Melalui pendidikan, pemerintah dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Sebagai negara yang masih berkembang seperti Indonesia
sangatlah penting untuk meningkatkan mutu pendidikan, karena pendidikan
merupakan salah satu pondasi untuk kemagjuan sebuah bangsa. Pendidikan
merupakan usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan dan
mengembangkan suasana belgjar dan pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dan kemauan yang ada pada dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara (Pasal 1 UU No. 20 tahun 2003).

Sadah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia adalah dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
Didalam KTSP, kegiatan pembelgaran dirancang dan dikembangkan berdasarkan
karakteristik kompetens dasar, standar kompetensi, potensi peserta didik, daerah
dan lingkungan setiap kegiatan bertujuan untuk pencapaian kompetens dasar
yang diuraikan dalam indikator dengan intensitas kompetens yang beragam,

standar kompetensi dan kompetensi dasar IImu Pengetahuan Sosia (IPS) di



Sekolah Menengah Pertama (SMP), meliputi bahan kajian: Sosiologi, Sejarah,
Geografi, Ekonomi. Bahan kajian itu menjadi mata pelgjaran llmu Pengetahuan

Sosial (IPS).

Mata Pelgjaran IPS merupakan pembelgjaran terpadu yaitu pembelgjaran yang di
lakukan secara holistik (menyeluruh) dan autentik (asli). Adapun tujuannya agar
peserta didik dapat berfikir kritis, berfikir kreatif dan berfikir mutakhir. Mata
pelgaran IPS bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
masalah sosia yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segal a ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa kehidupan masyarakat (Nursid Sumaatmga, 1980:20). Melalui
pembelgjaran terpadu peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung,
sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan
memproduks kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelgarinya. Dengan demikian,
peserta didik terlatih untuk mendapat menemukan sendiri berbagai konsep yang

dipelgari secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif.

Fakta di lapangan, pendidikan yang seharusnya berjalan efektif di sekolah tidak
selamanya sesuai dengan apayang di harapkan. Terindikasi sebagian besar peserta
didik tidak mengikuti pembelgjaran IPS dengan baik. Banyak peserta didik yang
tidak terlibat aktif dalam pembelgjaran IPS di kelas secara maksimal, rendahnya
hasil belgjar, rendahnya aktivitas belgjar, kurangnya efektivitas belgar, kurang
lengkapnya fasilitas belgjar, rendahnya minat belgjar peserta didik, peserta didik
merasa bosan di dalam kelas, masih minimnya sumber belgar peserta didik, serta

kurangnya keterampilan guru dalam memilih media yang tepat sehingga



mengakibatkan perestasi belgar peserta didik menjadi kurang baik atau kurang
maksimal. Hal tersebut menunjukan ada permasalahan dalam pembelgaran IPS
diantaranya aktivitas belgar peserta didik yang rendah seperti masih banyak
peserta didik yang masih sibuk sendiri di dalam kelas seperti berkunjung
kekelompok lain, mengerjakan tugas lain, menggangu siswa lain, mengobrol
dengan teman, dan keluar kelas, masih rendahnya minat peserta didik terhadap
materi pembelgjaran yang diberikan oleh guru seperti tidak memperhatikan
panjelasan guru, tidak aktif bertanya, tidak bersemangat dalam pembelgaran,
karena merasa bosan di dalam kelas, rendahnya hasil belgar karena banyak
peserta didik yang mendapat nilai di bawah ketuntasan hasil belgar, mash
minimnya sumber belgjar dan media pembelgaran yang digunakan seperti
penggunaan media animasi belum pernah diterapkan dalam pembelgjaran IPS dan

masal ah pada guru adal ah tindakan pembel gjaran yang kurang tepat.

SMPN 1 Sungka Selatan merupakan salah satu sekolah yang terletak di Desa
Ketapang, Kecamatan Sungkai Selatan, Kabupaten Lampung Utara. Di sekolah ini
jumlah kelas VII sebanyak enam kelas, menurut guru mata pelgaran IPS banyak
peserta didik yang masih memiliki hasil belgjar yang rendah hal ini di sebabkan
karena aktivitas, minat belgar IPS rendah, serta mash minimnya media
pembelgaran yang digunakan guru dalam pembelgaran IPS sehingga
mempengaruhi nilai belgar peserta didik. Banyak peserta didik yang belum tuntas
dalam pembelgaran IPS. Peserta didik dinyatakan lulus atau tuntas jika nilai IPS
>72 atau peserta didik mendapat nilai 72 dan belum dinyatakan lulus atau tuntas
jika nilai IPS <72. Maka dari itu, diperlukan pembelgaran yang tepat serta

penggunaan media pembelgaran yang tepat dan menarik sehingga peserta didik



memiliki aktivitas dan minat belajar tinggi sehingga dapat mempengaruhi dan
meningkatkan hasil belgar. Masih banyaknya peserta didik yang mendapat nilai
di bawah KKM merupakan salah satu masalah yang dihadapi guru dalam

pembelgjaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Tes Mata Pelgaran IPS Di Kelas VII SMPN 1 Sungka Selatan

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar peserta didik
masih mendapatkan hasil belgjar yang rendah sehingga proses pembelgaran perlu
diperbaiki guna meningkatkan kualitas pembelgaran di dalam kelas. Pada subjek
penelitian ini kelas yang di gunakan sebagal subjek penelitian yaitu kelas VII-1
hal ini di karenakan masih banyak terdapat peserta didik yang mendapat nilai
dibawah kriteria ketuntasan hasil belgjar dan masih rendahnya aktivitas belgar
dan minat belgjar peserta didik di kelas tersebut sehingga mempengaruhi hasil
pembelgjaran. Guna meningkatkan kualitas dan memperbaiki proses pembelgaran
maka dapat digunakan media pembelgjaran dan pembelgaran yang tepat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk terlibat aktif dan berminat belgjar tinggi

dalam pembelgjaran IPS.

Tahun Pelgjaran 2015/2016.
Kelas
No | interval | YL VII.2 VII.3 Vil.4 VIL5 VII.6
Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | %
siswa siswa siswa siswa siswa siswa
1 > 72 | 10 28 | 23 64 |8 33 |30 83 |9 26 | 18 51
(tuntas)
2 < 72| 26 72 | 13 36 | 26 67 |6 17 | 26 74 | 17 49
(Tidak
tuntas)
Jumlah | 36 100 | 36 100 | 34 100 | 36 100 | 35 100 | 35 100
Sumber : Dokumentasi guru mata pelgjaran IPS SMPN 1 Sungkai Selatan Tahun
Pelgjaran 2015/2016




Dalam proses pembelgaran harus memperhatikan bahan pembelgjaran.
Berdasarkan pengalaman dan Teori Edgar Dale (Azhar Arsyad, 2011:11)
menyatakan bahwa hasil belgjar seseorang diperoleh melalui  pengalaman
langsung (kongkrit), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang
kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin
keatas puncak kerucut semakin abstrak media penyampai pesan itu. Proses belgjar
dan interaks mengajar tidak harus dari pengalaman langsung, tetapi dimulai
dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
kelompok peserta didik yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belgjar.
Penggunaan media pembelgjaran dapat membantu peserta didik dalam belgar
suatu konsep agar lebih mudah dan lebih menarik serta membuat peserta didik

terlibat aktif dapat di gunakan media animasi.

Daam pembelgjaran IPS Terpadu di dalam kelas, pembelgaran tidak di fokuskan
untuk hafalan tetapi pembelgaran harusah menyenangkan karena, ilmu mata
pelgaran IPS Terpadu merupakan pembelgaran terpadu yang mempelgari empat
mata pelgaran yaitu Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan Sejarah. Alangkah
baiknya jika pemberian bahan belgar tidak hanya bersifat ceramah atau visual
tetapi akan lebih baik jika menggunakan media audio-visual yaitu dengan
menggunakan media yang peserta didik dapat melihat dan mendengarkan secara
langsung seperti gambar, video atau penggunaan media seperti film animasi
mengenal materi pembelgaran yang di sampaikan guru atau pendidik kepada
peserta didik sehingga peserta didik akan jauh lebih paham akan materi

pembelgjaran yang di sampaikan.



Media animasi merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, minat, dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belgjar
terjadi (Menurut Sardiman, 2002:6). Menurut Gagne yang dikutip dalam
Sudirman (2006:6), media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsangnya untuk berfikir. Dengan menggunakan media
animasi maka proses pembelgjaran menjadi lebih menarik sehingga peserta didik
dapat terangsang untuk berfikir kritis dan terlibat aktif dalam pembelgaran IPS
serta memiliki ketertarikan dalam pembelgaran IPS, sehingga masalah dalam

pembelgjaran IPS dikelas dapat di atasi.

Masdlah ini perlu di teliti, mengingat pentingnya media pembelgaran yang
menarik sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan minat belgar peserta didik
yaitu salah satunya dengan menggunakan media animasi pendidikan guna
menunjang atau meningkatkan hasil belgjar peserta didik serta dapat memperbaiki
proses pembelgaran di dalam kelas. Bahan pembelgaran ini diberikan guna
menambah pemahaman peserta didik akan materi pembelgjaran IPS Terpadu yang
disampaikan guru karena peserta didik dapat melihat dan mendengar secara

langsung materi yang terkait dengan pembelgaran IPS.

Materi yang disampaikan yaitu materi mengenai Atmosfer. Dengan Standar
Kompetenss mendeskripsikan gejala-ggjala yang terjadi di atmosfer serta
dampaknya terhadap kehidupan pada Kompetenss Dasar 4.4 mendeskripsikan
ggaagegaa yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap

kehidupan. Atmosfer merupakan lapisan udara yang menyelimuti bumi, dalam



pembelgjaran selama ini yang diberikan guru kepada peserta didik masih banyak
yang belum memahami materi tersebut sehingga banyak peserta didik yang
mendapat nilai di bawah KKM. Selain itu, berangkat masalah yang dihadapi guru
di dalam kelas dan dari ketertarikan peserta didik terhadap animas baik berupa
gambar, video atau menonton film animasi, sehingga perlu di gunakan media
animasi guna meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgjar peserta didik. Media
animas bertujuan agar dapat menarik perhatian peserta didik untuk
memperhatikan guru. Selain itu, media animas tersebut dapat membantu
meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgar peserta didik pada saat
pembelgjaran berlangsung. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil
fokus pendlitian ini adalah “Penggunaan Media Animas pada Mata Pelgaran
[Imu Pengetahuan Sosial Untuk Meningkatkan Aktivitas, Minat dan Hasil Belgjar

IPSkelas VII di SMPN 1 Sungkai Selatan Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikass masalah adalah kegiatan mendeteksi, melacak, menjelaskan aspek
permasal ahan yang muncul dan berkaitan dengan masalah atau variabel yang akan
diteliti.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengidentifikasi masalah antaralain:

1. Hasil belgar pesertadidik yang rendah;
2. Aktivitas belgar peserta didik yang rendah, karena masih banyak peserta didik

yang masih sibuk sendiri di dalam kelas seperti berkunjung kekelompok lain,



C.

mengerjakan tugas lain, menggangu siswa lain, mengobrol dengan teman,dan
keluar kelas,

Minat belgar peserta didik yang rendah, seperti tidak memperhatikan
panjelasan guru, tidak aktif bertanya, tidak bersemangat dalam pembelgaran
karena merasa bosan di dalam kelas;

Masih minimnya sumber belgjar dan media pembelgaran karena guru hanya
menggunakan metode ceramah di dalam kelas;

Kurangnya keterampilan guru dalam memilih media yang tepat dalam
pembelgaran;

Media animasi belum pernah diterapkan dalam pembelgjaran IPS.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, maka dapat di

rumuskan permasalahan sebagal berikut:

1

2.

3.

Apakah penggunaan media animasi dapat meningkatkan aktivitas belgjar IPS
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sungkai Selatan Tahun Pelgjaran
2015/20167?

Apakah penggunaan media animasi dapat meningkatkan minat belgjar 1PS
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sungkai Selatan Tahun Pelgjaran
2015/20167?

Apakah penggunaan media animasi dapat meningkatkan hasil belgar 1PS
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sungkai Selatan Tahun pelgjaran

2015/20167?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk meningkatkan aktivitas belgar IPS dengan menggunakan media
animas pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sungkai Selatan Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

2. Untuk meningkatkan minat belgjar IPS dengan menggunakan media animas
pada siswa kelas VIIdi SMP Negeri 1 Sungka Selatan Tahun Pelgaran
2015/2016.

3. Untuk meningkatkan hasil belgjar IPS dengan menggunakan media animasi
pada siswva kelas VII di SMP Negeri 1 Sungkai Selatan Tahun Pelgjaran

2015/2016.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa
a. Sebaga media pembelgaran untuk meningkatkan aktivitas, minat dan
hasil belgar IPS di SMP Negeri 1 Sungkai Selatan Tahun Pelgaran
2015/2016.

b. Sebaga sumber belgjar untuk siswadi SMP Negeri 1 Sungkai Selatan.

2. Bagi Guru
a. Membantu guru memecahkan masalah dalam hal memperbaiki proses

pembel gjaran dengan mengunakan media animasi.
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b. Memberikan informasi kepada guru dalam rangka meningkatkan dan

memperbaiki proses pembelgaran di sekolah.

3. Bagi sekolah
a. Sekolah memiliki guru yang terampil dan kreatif menggunakan media
pembelgjaran agar aktivitas, minat dan hasil belgar siswa meningkat.
b. Dapat menjadi referensi dan dapat mengambil kebijakan yang tepat dalam

penggunaan media pembel gjaran.

F. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adal ah:

1. Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1I-1 SMPN 1
Sungkai Selatan Tahun Pelgjaran 2015/2016.

2. Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah media animasi, aktivitas,
minat dan hasil belgjar IPS.

3. Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah SMPN 1 Sungkai Selatan.

4. Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah semester genap tahun
pelgjaran 2015/2016.

5. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan IPS Geografi
dengan menggunakan media pembelgaran yaitu media animasi. Menurut
Kustandi & Sutjipto (2011:9) “media pembelgaran adalah alat yang dapat
membantu proses belgjar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna
pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapa tujuan pembelgaran

dengan lebih baik dan sempurna’”.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1

Media Pembelajaran

Media merupakan suatu alat yang memegang peranan penting dalam proses
pembelgjaran. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 2011:3).
Menurut Kustandi & Sutjipto (2011:9) “media pembelgjaran adalah alat yang
dapat membantu proses belgar menggjar dan berfungs untuk memperjelas
makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapa tujuan

pembel gjaran dengan lebih baik dan sempurna”.

Pembel gjaran adalah sebuah proses komunikasi antara guru, peserta didik dan
bahan gjar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai
pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan merupakan is
pembelgjaran yang ada dalam kurikulum yang disgjikan oleh guru kepada
siswa dalam proses pembelgjaran di sekolah. Penyampaian pesan merupakan
salah satu komponen pembelgjaran yang mempunyal peranan penting dalam
kegiatan belgjar menggjar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian

yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelgjaran.
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Oleh karena itu, guru perlu mempelgari bagaimana memilih serta
menggunakan media pembelgjaran agar dapat mengefektifkan pencapaian
tujuan pembelgjaran dalam proses belgjar mengagjar. Dapat dikatakan bahwa
media pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelgaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belagjar
untuk mencapal tujuan belgar. Secara umum pembelgjaran merupakan
aktivitas yang paling utama. Artinya bahwa keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses pembelgaran

berlangsung secara efektif dan efisien.

Kustandi & Sutjipto (2011:79) pengklasifikasian media pembelajaran dapat
didasarkan pada karakteristik dan sifat-sifat media, baik dilihat dari bentuk,

teknik pemakaian, atau pun kemampuannya, sebagai berikut:

Dilihat dari sifat atau jenisnya, media dapat dikelompokkan sebagal berikut:

a) Keompok media yang hanya dapat didengar,atau media yang
mengandalkan kemampuan suara, disebut media auditif. Media ini
meliputi mediaradio, audio atau tape recorder.

b) Kelompok media yang hanya mengandalkan indera penglihatan,
disebut dengan media visual, seperti gambar, foto, side, kartun,
model, dan sebagainya.

c) Kelompok media yang dapat didengar dan dilihat disebut dengan
media audio visual, seperti sound dlide, film, TV, video, dan film
strip.

Manfaat media pembelajaran dalam proses belgar siswa yang dikemukakan

oleh Nana Sudjana & Ahmad Rivai (1992:2) adalah sebagai berikut:

1. Pembelgaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivas belgjar;
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2. Bahan pembelgjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat Iebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelgjaran;

3. Metode menggjar akan lebih bervarias;

4. Siswadapat lebih banyak melakukan kegiatan belgjar.

Peran penggunaan media sangat berpengarun dalam menunjang proses
pembelgjaran yang dilakukan disekolah, baik itu untuk peserta didik, guru,
maupun dalam proses belgjar mengagjar itu sendiri. Edgar Dale yang dikutip
dalam buku (Azhar Arsyad, 2011:11) mengklasifikasikan pengalaman belgjar

kedalam sebuah kerucut pengalaman seperti pada gambar.

/\
4 b\

Kata
T.amhang Vimnal

/ Gambar Diam,
/ Rekaman Radin

Gambar Hidup Pameran \
/ Televisi Karvawisata \

Konkret

TIramztisasi

Benda TirvanPenpamatan \

/ DPengalaman Langsung \

/

Gambarl.Kerucut Pengalaman Edgar Dale dalam (Azhar
Arsyad, 2011:11)

Berdasarkan pengalaman dan Teori Edgar Dale, bahwa hasil belgjar seseorang
diperoleh melalui pengalaman langsung (kongkrit), kenyataan yang ada di
lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai
kepada lambang verba (abstrak). Semakin keatas puncak kerucut semakin
abstrak media penyampai pesan itu. Proses belgar dan interaks mengagar
tidak harus dari pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis pengalaman
yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang

dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belgjar.
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Azhar Arsyad (2011:15) mengemukakan bahwa penggunaan media
pembelgaran pada tahap orientas pembelgaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelgjaran dan penyampaian pesan dan isi pembelgaran
pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media
pembelgjaran juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman,
menygjikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran

data, dan memadatkan informasi.

Munadi, Yudhi (2010:8) “tujuan pemanfaatan media dalam proses
pembelgjaran adalah untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan proses
pembelgaran itu sendiri”. Menurut Azhar Arsyad (2011:25), mengemukakan
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelgjaran di dalam
proses belgjar menggar antaralain media pembel gjaran seperti media animasi
dapat memberikan kesamaan pengadaman kepada peserta didik tentang
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya
interaks langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misanya

melalui karyawisata, kunjungan ke museum atau kebun binatang.

Azhar Arsyad (2011:25), yang menyatakan bahwa media pembelgjaran dapat
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan
motivasi belgar, interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan
lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belgjar sendiri-sendiri

sesuai dengan kemampuan dan minatnya
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2. Media Animasi

Menurut Gagne yang dikutip dalam Sudirman (2006:6), media adalah
berbagal jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk berfikir. Menurut Ramadhan yang dikutip dalam Kusrianto (2006)
animasi adalah proses pergerakan objek atau beberapa objek dari suatu posisi
ke posisi yang lain. Proses berubahnya ukuran atau bentuk objek juga dapat

di sebut animasi.

Menurut Sardiman (2002:6), Media animasi adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa
sehingga proses belgar terjadi. Media animasi dapat berupa gambar, video
dan film. Film animasi atau biasa disingkat animasi, adalah film yang
merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar
yang bergerak. Adapun contoh dari media animas adalah tulisan yang
meluncur dari samping ke tengah layar, atau gambar yang dapat bergerak-
gerak dari mengahadap kiri berubah menghadap ke kanan atau gambar

seolah-olah menunjukan gambar kartun yang berlari atau berjaan.

Animasi diambil dari bahasa latin, “anima’ yang artinya jiwa, hidup, nyawa,
dan semangat. Animasi adalah gambar 2 dimensi yang seolah-olah bergerak,
karena kemampuan otak untuk seladu menyimpan/mengingat gambar
sebelumnya menurut The Making of Animation, 2004 yang dikutip dalam
jurnal (onling). Animasi merupakan serangkaian gambar gerak cepat yang

continue atau terus-menerus yang memiliki hubungan satu dengan lainnya.
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Animasi yang awanya hanya beruapa rangkaian dari potongan-potongan
gambar yang digerakkan sehingga terlihat hidup meneurut Adinda & Adjie,
2011 yang dikutip dalam jurnal (online). Animasi dapat disimpulkan sebagai
suatu teknik dalam pembuatan karya audio visual yang berdasarkan terhadap
pengaturan waktu dalam gambar. Gambar yang telah dirangkai dari beberapa

potongan gambar yang bergerak sehingga terlihat nyata.

Animas telah berkembang sesuai dengan kemguan teknologi yang ada
sehingga muncul jenis animasi. Teknik yang digunakan untuk membuat
animasi makin beragam menurut Djalle, 2007 yang dikutip dalam jurnal

(online). Menjelaskan jenis animasi yang sering diproduksi.

1. Animas 2D, jenis animasi yang lebih dikenal dengan film
kartun pembuatannya menggunakan teknik animasi hand draw atau
animasi sel, penggambaran langsung pada film atau secaradigital.

2. Animasi 3D, merupakan pengembangan dari animasi 2D yang muncul

akibat teknologi yang sangat pesat. Dan terlihat Iebih nyata dari pada
2D.

3. Animasi stop motion, merupakan jenis animasi yang merupakan
potongan-potongan gambar yang disusun sehingga bergerak.

Menurut pendapat Mustikasari (dalam blog Mustikasari, Ardiani 2008)
mengatakan bahwa penggunaan media pembelgaran seperti media animas
dapat meningkatkan kualitas hasil belgar peserta didik hal ini di karenakan
dengan menggunaka media animasi dapat membantu peserta didik menyerap
materi belgar lebih mandalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi
verbal dari guru sgja, peserta didik kurang memahami pelgaran, tetapi jika
diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami

sendiri melalui media pemahaman peserta didik akan lebih baik
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3. Pembelagjaran IImu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu
sosia seperti sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan
budaya. llmu pengetahuan sosid dirumuskan atas dasar reditas dan
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek
dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi
,Jpolitik, hukum dan budaya). IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah
yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (Pargito,

2010:73).

[Imu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sgjarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi bahkan
juga bidang humaniora, pendidikan dan agama menurut Numan Soemantri
(2001) yang dikutip dalam buku Pargito (2010:75). Kompetensi Dasar IPS
berasal dari struktur kellmuan geografi, sgarah, ekonomi, hukum dan
poliitik, sosioloogi yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok

bahasan atau topik (tema) tertentu.

Tujuan utama IPS ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setigp masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa diri sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut
dapat dicapa manakala program-program pelgaran IPS disekolah

diorganisasikan secara baik (Pargito, 2010:76).
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Pendekatan pembelgaran terpadu dalam IPS sering disebut dengan
pendekatan interdisipliner. Model pembelgjaran terpadu pada hakikatnya
merupakan suatu system pembelgaran yang memungkinkan siswa baik
secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggai, dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik

(Depdikbud, 1996:3).

4. Aktivitas Belajar
Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaks belgar
mengajar, karena siswa dapat dikatakan belgar apabila ada aktivitas yang
dilakukan. Hal seperti ini yang dikemukakan oleh Sardiman (2008:97) yang
menyatakan bahwa dalam belgar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa

adanya aktivitas, proses belgjar tidak mungkin akan berlangsung dengan baik.

Belgar memang sangat dibutuhkan adanya aktivitas, dikarenakan tanpa
adanya aktivitas proses belgjar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Pada
proses aktivitas pembelgjaran harus melibatkan seluruh aspek peserta didik,
baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat berubah
dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif
afektif maupun psikomotor (Nanang Hanafiah, 2010:23). Aktivitas belgar
adalah aktivitas yang bersifat fisk maupun mental. Dalam proses belgar
kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Lebih lanjut lagi Piaget
menerangkan dalam Buku Sardiman bahwa jika seorang anak berfikir tanpa

berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak berfikir (Sardiman, 2011:100).
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Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010:24) menjelaskan bahwa aktivitas
belgjar dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi peserta didik,

berupa hal-hal berikut ini:

1. Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belgjar sebagal
wujud adanya motivasi internal untuk belagjar sejati.

2. Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri,
yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang
integral.

3. Pesertadidik belgar dengan menurut minat dan kemampuannya.

4. Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan suasana belgar yang
demokratis di kalangan peserta didik.

5. Pembelgjaran dilaksanakan secara konkret sehingga dapat menumbuh
kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan
terjadinya verbalisme.

6. Menumbuh kembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik
sehingga sekolah menjadi hidup, sgjalan dan serasi dengan kehidupan
di masyarakat di sekitarnya.

Paul B. Diedrich yang dikutip dalam Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana
(2010:24) menyatakan, aktivitas belgjar dibagi ke dalam delapan kelompok,
yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan-kegiatan visua (visual activities), yaitu membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan
mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian mengajukan
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara
diskusi dan interupsi.

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan  (listening  activities), yaitu
mendengarkan penygjian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, atau mendengarkan radio.

4. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita,
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat
outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes serta mengisi angket.

5. Kegiatan-kegiatan menggambar  (drawing  activities),  yaitu
menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan pola.

6. Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyel enggarakan permainan, serta menari dan berkebun.
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7. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), yaitu merenungkan
mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu minat,
membedakan, berani, tenang, merasa bosan dan gugup.

Aktivitas belgjar yang merupakan rangkaian kegiatan peserta didik dalam
mengikuti pelgaran perlu dimunculkan oleh guru baik dalam berfikir maupun
dalam bertindak. Dengan aktivitas yang dilakukan peserta didik itu sendiri,
maka pelgaran akan menjadi lebih berkesan karena peserta didik mencari
pengalaman sendiri pelgaran dan langsung mengalami sendiri. Dengan
mengalami  sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi secara

integral. Apabila menjadi partisipan aktif, peserta didik akan memiliki ilmu

pengetahuan dan keterampilan yang baik.

a. Aktivitas On Task

Data yang diperoleh dari mengamati lembar observasi yang berisi tujuh
aktivitas on task yaitu berbicara yang relevan dengan topik atau materi,
memperhatikan penjelasan topik atau materi, mencatat topik atau materi,
mengerjakan tugas yang diberikan guru, mengajukan pertanyaan sesuai topik
materi yang dibahas, mengemukakan tentang topik tertentu, inovatif dan
kreatif dalam menggunakan media tertentu yang mendukung topik atau materi

pembelgaran.

b. Aktivitas Off Task
Data yang diperoleh dari mengamati lembar observasi yang berisi tujuh
aktivitas off task yaitu berbicara tidak relevan dengan tugas yang di berikan,

berkunjung kekelompok lain, mengerjakan tugas lain, menganggu siswa lain,
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mencoba menarik perhatian, meminjamkan peraalatan, keluar kelas. Dengan
media animasi yang cenderung melakukan aktivitas off task diharapkan dapat
merubah dan melakukan aktivitas on task sehingga dapat tercipta proses

pembelgjaran yang kondusif dan terarah.

. Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan yang memperhatikan dan melakukan beberapa
kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa sayang. Menurut Djaali (2006:121), “Minat adalah rasa
lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasaarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri”.

Minat belgjar peserta didik adalah model bagi peserta didik untuk melakukan
aktivitas belgar dalam usaha mencapal perubahan perilaku. Perubahan
perilaku yang dimaksudkan adalah dari perilaku tidak tahu menjadi tahu dan
dari perilaku tidak mengetahui menjadi perilaku mengetahui. Minat pada
umumnya sudah terdapat dalam diri seseorang. Akan tetapi biasanya minat
juga dapat dipengaruhi oleh sesuatu yang berasal dari luar atau yang sering
disebut motivasi atau dorongan. Jika minat yang terdapat dalam diri seseorang
sudah cukup kuat, maka dorongan yang berasal dari luar relatif kurang
diperlukan. Tetapi sebaliknya, jika seseorang kurang memiliki minat, maka

diperlukan dorongan dari luar atau motivasi ekstrinsik yang relatif kuat.
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Berdasarkan pendapat diatas, jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya
terhadap sesuatu yang terkait dengan diri seseorang dalam hal ini adalah
belgjar. Proses pembelgaran yang dapat menarik minat peserta didik akan
lebih memudahkan untuk peserta didik tersebut menguasai materi-materi
belgjar, hal ini karena peserta didik Iebih banyak melakukan kegiatan belgjar.
Untuk menambah minat seorang peserta didik di dalam menerima pelgjaran di
sekolah, semua hal yang terkait dalam proses belgar juga ikut bertanggung
jawab tidak terkecuali guru. Minat dapat muncul dari dalam diri siswa karena

adanya rasa ketertarikan terhadap suatu materi pembel gjaran.

Aspek minat peserta didik dalam mengikuti pembelgjaran IPS sangat kuat,
sehingga akan menjadi dasar pula untuk menciptakan situasi pembelgaran
yang kondusif, yang dapat memenuhi keinginan peserta didik untuk belgar
disertai perhatian yang besar. Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah bahwa minat untuk mempelgari IPS merupakan faktor intern yang
mendorong dan mempengaruhi tingkah laku seseorang untuk merasa tertarik

dan menunjukkan perhatian terhadap proses pembelgaran IPS.

Menurut Abror, Abdu Rachman (1993:112) indikator kinerja untuk mengukur

minat, sebagal berikut:

1. Unsur Kognis (mengenal), daam arti minat itu didahului oleh
pengetahuan dan informasi mengenal objek yang dituju oleh minat
tersebut. Unsur kognisi meliputi:

1. Perhatian
2. Tertarik untuk bertanya
3. Tertarik untuk menjawab pertanyaan

2. Unsur Emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). Unsur
emosi meliputi:

1. Berani tampil didepan kelas
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2. Bersungguh-sungguh dalam belgjar

3. Bersemangat dalam pembelgjaran

4. Bergembira dalam pembelgaran

3. Unsur Konas (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur

tersebut yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk
mel akukan suatu kegiatan. Unsur konasi melipuiti:

1. Kehendak untuk memecahkan masalah dalam pembelgaran

2. Kehendak untuk menghargai pendapat teman

3. Kehendak untuk bekerja sama dalam kelompok

Wahid, Abdul (1998:109-110) mengungkapkan fungs dan pentingnya minat
pembelgjaran sebagal berikut:

a. Minat mempengaruhi intensitas cita-cita

b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat

c. Prestas selau dipengaruhi oleh jenis dan identitas

d. Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa

seumur hidup karena membawa kepuasan.

6. Hasil Belajar

Menurut Sudjana (1989:39) “Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi
oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan”. Menurut Hamalik Oemar
(2006:155) memberikan gambaran bahwa hasil belgjar yang diperoleh dapat
diukur melalui kemgjuan yang diperolah siswa setelah belgar dengan
sungguh-sungguh. Menurut Benyamin Bloom yang dikutip dalam buku
Sudjana (2000:22) membagi hasil belgjar menjadi tigaranah yaitu:

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belgar intelektual

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap
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3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan keterampilan dan

kemampuan bertindak.

Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu hasil yang
menggambarkan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belgjar yang nampak pada diri individu berupa perubahan tingkah laku secara
kuantitatif. Hasil inilah yang akan menjadi ukuran tingkat keberhasilan sisiwa

dalam mencapai tujuan pembelgaran yang ditetapkan.

. Media Animas Untuk Meningkatkan Aktivitas, Minat dan Hasi| Belagjar

Menurut Sardiman (2002:6), Media animasi adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa
sehingga proses belgjar terjadi. Media animasi dapat berupa gambar, video
dan film. Media animasi seperti video dan film adalah media pembelgaran
yang bertujuan untuk memaksimalkan efek audio-visual sehingga dapat
memberikan interaksi berkelanjutan dan menambah pemahaman bahan gar
meningkat dan lebih mempertinggi efektivitas dan efesiensi dalam pencapaian
tujuan pembelgaran. Dalam proses pembelgaran pada prinsipnya telah
memiliki minat belgjar yang merupakan minat pembawaan. Sehingga baik
siswa itu sendiri maupun guru di sekolah bertugas mengembangkan atau

meningkatkan minat-minat yang telah dimiliki.
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Adapun cara membangkitkan minat tersebut menurut Sardiman (1989:93)
adalah:

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

N

M enghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau

3. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik

s

Menggunakan berbagai bentuk menggjar.

Sgaan dengan pendapat diatas, penulis berupaya untuk meningkatkan
aktivitas dan minat belgar peserta didik terhadap mata pelgaran 1PS sehingga
dapat mempengaruhi hasil atau prestasi belgjar peserta didik di dalam kelas.
Dengan menggunakan media animas diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas, minat dan hasil belgjar peserta didik pada mata pelgjaran IPS. Aspek
minat manusia dalam mengikuti pembelgaran IPS sangat kuat, maka untuk
menciptakan Situas pembelgaran yang kondusif, yang dapat memenuhi
keinginan siswa untuk belgar disertai perhatian yang besar. Minat untuk
mempelgari 1PS merupakan faktor intern yang mendorong dan mempengaruhi
tingkah laku seseorang untuk merasa tertarik dan menunjukkan perhatian

terhadap proses pembelgaran IPS.

. Kerangka Pikir

Aktivitas dan minat belgjar peserta didik yang meningkat merupakan salah
satu cara agar dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil belgjar di sekolah.
Jika pesertadidik tersebut memiliki motivasi, minat dan semangat belgjar serta
ketertarikan untuk belgar tinggi maka secara tidak langsung akan

mempengaruhi  hasil atau prestas belgjar mereka di sekolah. Belgar
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merupakan suatu cara untuk melakukan perubahan individu kearah yang lebih
baik melaui interaksi dengan lingkungannya. Belgjar harus memiliki
semangat dan minat yang tinggi agar dapat mencapal hasil belgjar yang

maksimal.

Daam pembelgaran IPS memerlukan suatu metode dan media yang tepat
sehingga dapat meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgar peserta didik.
Salah satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belagjar
peserta didik pada mata pelgaran IPS vyatu dengan memilih dan
menggunakan media pembelgaran yang tepat yang di gunakan oleh guru,
sadah satunya dengan menggunakan media animasi. Media animasi yang
digunakan dapat berupa tampilan gambar, video atau film. Media animas
merupakan suatu media yang dapat membantu peserta didik memahami materi
pembelgjaran dengan mudah yang disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakan
dengan menggunakan media peserta didik dapat lebih mudah menerima dan
memahami materi pelgaran IPS yang diberikan diddam kelas. Media
pembel g aran merupakan salah satu komponen pembel gjaran yang mempunyai
peranan penting dalam kegiatan belgar menggar. Ketepatan penggunaan
media pembelgaran dapat mempengaruhi kualitas proses serta hasil yang
dicapai.

Animasi merupakan media yang banyak digemari oleh anak-anak hingga
orang dewasa. Penayangan yang menarik dan mudah di mengerti menjadikan
media animasi menjadi media yang tepat digunakan guna meningkatkan
kualitas proses serta hasil belgar peserta didik, selain itu animasi menjadi

media kesukaan anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua. Sehingga,
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dengan menggunakan media animas diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas, minat dan hasil belgjar peserta didik terhadap pembelgaran IPS.
Guru akan menyampaikan materi pembelgaran yang lebih bervarias,
sehingga peserta didik juga mendapat informasi baru ketika guru

menyampaikan materi pembel garan dengan menggunakan media animasi.

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa menggunakan media animasi
dapat meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgjar |PS pada siswa kelas VI
di SMPN 1 Sungkai Selatan tahun pelgaran 2015/2016. Berdasarkan kerangka
pikir tersebut secara sederhana dapat disgikan dalam paradigma kerangka

pikir sebagai berikut:

Meningkatkan aktivitas Meningkatkan
Media Animasi dan minat belgjar > hasil belgjar
pesertadidik pesertadidik

Gambar 2. Kerangka Pikir



C. Pendlitian yang Relevan

28

No. | Tahun Nama Judul Hasll
1 2014 | Tia Penggunaan Hasil penelitian ini menunjukan
Kurniawati | metode diskusi bahwa pada siklus |, persentase siswa
untuk berminat belgar tinggi pada
meningkatkan pertemuan | sebesar 39,39% dan pada
minat belgjar dan | pertemuan Il sebesar 45,46%
hasi| belgar pada | sedangkan presentase ketuntasan
mata pelgjaran hasil belgjar sebesar 48,48%. Pada
geografi siswa siklus Il persentase siswaterus
kelas X1 IPS mengalami peningkatan hingga
SMAN 1 Natar mencapal 66,67% dan presentase
Tahun Pelgaran | ketuntasan hasil belgjar juga
2013/2014 meningkat sebesar 60,61%.
Selanjutnya siklus 111, presentase
siswa berminat belgjar tinggi sebesar
69,70% dan pada pertemuan |1
meningkat menjadi 78,79%.
Presentase ketuntasan hasil belgjar
siswapadasiklus I11 jugaikut
meningkat menjadi 75,76%.
2 2014 | Eka Semi Penggunaan Tipe | Hasil penelitian ini menunjukan
Mulyani Buzz Group dan bahwa pada siklus |, persentase
media animasi aktivitas belgjar siswa sebesar
dalam upaya 58,63% dan presentase ketuntasan
Meningkatkan hasil belgjar sebesar 41,38%. Pada
aktivitas dan siklus |1 persentase aktivitas siswa
prestasi Belgar terus mengalami peningkatan hingga
Geografi pada mencapai 65,51% dan presentase
SiswaKelas X ketuntasan hasil belgjar juga
SMAN 1 Pagar meningkat sebesar 58,62%.
Dewa Tulang Selanjutnya siklus 111, presentase
Bawang Barat aktivitas sebesar 75,86% dan
Tahun Pelgaran | Presentase ketuntasan hasil belgjar
2012/2013 siswapadasiklus I11 jugaikut

meningkat menjadi 82,76%.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan




II1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Menurut Kurt Lewin yang dikutip dalam
Kunandar (2008:42) penedlitian tindakan adalah suatu rangkaian langkah yang
terdiri dari atas empat tahap yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan

refleksi.

Pargito (2011:20) menyatakan bahwa “ penelitian tindakan kelas adalah kajian
perbaikan pembelgaran dengan tindakan tertentu yang dilakukan secara
berulang-ulang (siklus) hingga menemukan tindakan yang tepat (ideal) dalam
rangka mencapai tujuan yang di harapkan”. Tindakan pembelajaran kelas
merupakan interaksi antara guru dan peserta didik serta segala sesuatu yang
berhubungan dengan kelas baik dalm bentuk proses maupun hasil atau

dampak, dan di lakukan secara berulang-ulang sehingga menyerupai siklus.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini subyek yang diteliti adalah peserta didik kelas VII-1 Hal

ini dikarenakan masih banyak peserta didik yang mendapat nilai di bawah
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KKM. Jumlah peserta didik kelas VII-1 di SMPN 1 Sungkai Selatan pada
semester genap tahun pelgjaran 2015/2016 berjumlah 36 peserta didik. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3. Jumlah siswakelasVI1I-1 SMPN 1 Sungkai Selatan

No | Jeniskelamin Jumlah
1 | Laki-laki 16
2 | Perempuan 20
Jumlah 36
Sumber: Jumlah Siswa kelas VII-1 SMPN 1 Sungkai Selatan Tahun Pelgjaran
2015/2016.

Obyek Pendlitian

Daam penelitian ini objek yang menjadi variabel penelitian adalah:

1. Aktivitas belgjar peserta didik baik pada aktivitas Off Task dan On Task

2. Minat dan hasil belgjar peserta didik

3. Media animasi untuk meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgar

pesertadidik kelas VII-1 SMPN 1 Sungka Selatan.

Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMPN 1 Sungkai Selatan Kabupaten

Lampung Utara.

C. Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan rancangan pelaksanaan penelitian, dalam
penelitian ini, desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan
kelas (PTK) yang dilakukan melalui tiga siklus, pada pelaksanaan setiap
siklus terdiri dari empat tahap yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan

refleksi. Media animasi merupakan media yang dapat digunakan untuk
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menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga
proses belgjar terjadi yang digunakan dalam pembelgjaran IPS dengan tujuan
untuk meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgjar peserta didik terhadap
materi pembelgjaran IPS. Diharapkan setelah peserta didik menggunakan
media tersebut peserta didik menjadi aktif dan memiliki ketertarikan terhadap
pembelgaran IPS, serta mampu menjawab permasalahan dan berani

mengutarakan pendapat.

Media animasi yang digunakan peneliti berupa media gambar, video atau
film. Adapun video atau film animasi yang akan di gunakan berupa film yang
terkait dengan materi pembelgjaran IPS kelas V11 yaitu terkait dengan materi
Atmosfer seperti film “Ozzy Ozone”, “Perubahan Iklim”, dan “Mengenal
macam-macam cuaca di Indonesia’. Penelitian dikatakan berhasil jika telah
mencapai indikator keberhasilan yang diukur dengan peningkatan hasil
belgar (70%) dan peningkatan aktivitas belgar (70%) dan minat belgar
(65%) pada mata pelgjaran IPS dikelas VII-1 SMPN 1 Sungkal Selatan Tahun

Pelajaran 2015/2016.

D. Operasional Penelitian

1. Media Animasi
Menurut Kustandi & Sutjipto (2011:9) “media pembelgjaran adalah alat yang
dapat membantu proses belgjar menggar dan berfungsi untuk memperjelas

makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembel garan
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dengan lebih baik dan sempurna. Ketepatan penggunaan media pembelajaran
menjadi penting dalam upaya meningkatkan aktivitas, minat dan hasil belgar
peserta didik. Menurut Sardiman (2002:6), Media animasi merupakan media
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian

sedemikian rupa sehingga proses belgjar terjadi.

Indikator keberhasilan tindakan pembelgaran dapat dilihat IPKG tentang
(Instrumen Penilaian Kegiatan Guru) tentang ketepatan pemilihan sumber
belgjar/media pembelgaran. Mengukur ketepatan media pembelgaran yang
digunakan dalam lembar observas dengan indikator kinerja tersebut digunakan
lima interval skor dalam setiap indikator, yaitu: Ukuran keberhasilan, Sangat
Tepat dengan skor 4, Tepat dengan skor 3,Cukup Tepat dengan skor 2 dan

Kurang Tepat dengan skor 1.

2. Aktivitas belajar

Aktivitas belgjar adalah keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran,
perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelgaran baik di dalam kelas
maupun diluar kelas sehingga mendatangkan manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung bagi peserta didik, khususnya dalam pembelgaran
menggunakan media animasi yang dikolaboraskan dengan metode
pembelgaran. Belgar memang sangat dibutuhkan adanya aktivitas,
dikarenakan tanpa adanya aktivitas proses belgjar tidak mungkin berlangsung
dengan baik. Pada proses aktivitas pembelgaran harus melibatkan seluruh

aspek peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan
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perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik
berkaitan dengan aspek kognitif afektif maupun psikomotor (Nanang Hanafiah,
2010:23). Paul B. Diedrich yang dikutip dalam Nanang Hanafiah dan Cucu
Suhana (2010:24) menyatakan, aktivitas belgar dibagi ke dalam delapan
kelompok, yaitu sebaga berikut: visual, lisan, mendengarkan, menulis,

menggambar, motorik, mental dan emosional.

Indikator aktivitas peserta didik dilihat baik pada aktivitas on task dan off task
(terlibat aktif atau tidak aktif), yaitu tentang memperhatikan, mendengarkan,
menulissmencatat pelgjaran, menirukan, bertanya, berpendapat/berargumen
dsd. Jadi, yang menjadi bahan observer guru dalam menilai keberhasilan dalam
suatu proses pembelgaran yang menggunakan media animasi adalah perhatian,
partisipasi dalam kelompok, dan presentass di depan kelas, pembelgaran
dikatakan efektif jika 70% siswa aktif dalam pembelgaran. Adapun kategori

yang diamati dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Aktivitas Off Task dan Aktivitas On Task

Aktivitas Off Task Aktivitas On Task

a. Berbicarayang tidak relevan dengan | @) Memperhatikan penjelasan
tugas yang diberikan topik atau materi

b. Berkunjung ke kelompok lain b) Mencatat topik atau materi

c. Mengerjakan tugaslain ¢) Mengerjakan tugas yang

d. Menganggu siswalain diberikan oleh guru

e. Mencoba menarik perhatian/ d) Mengajukan pertanyaan sesuai
mengobrol dengan teman topik materi yang di bahas

—h

Meminjamkan peralatan dan
g. Keluar kelas




Dengan menggunakan media animasi peserta didik yang cenderung melakukan
aktivitas off task diharapkan dapat berubah dan secara kooperatif melakukan
aktivitas on task sehingga dapat tercipta proses pembelgaran yang kondusif
dan terarah. Mengukur aktivitas dalam lembar observas dengan indikator
Kinerja tersebut digunakan banyaknya jumlahyaitu jumlah aktivitas off task >3
dikatakan Tinggi, jumlah aktivitas off task 2 dikatakan Sedang dan jumlah
aktivitas off task <1 dikatakan Rendah. Aktivitas on task di ukur dengan lima
interval skor, yaitu: Sangat aktif dengan skor 5,Aktif dengan skor 4, Cukup
aktif dengan skor 3, Kurang aktif dengan skor 2,dan Sangat tidak aktif dengan

skor 1.

a.  Ketercapaian aktivitas pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru dengan

rumus:

%Ai = Na x 100 %

N
Keterangan :
%Ai = Persentase aktivitas siswa
Na = Banyaknyaaktivitas siswa
N = Banyaknya siswa yang diamati

b. Presentase keberhasilan aktivitas pembelgjaran

%As=> As x 100 %
N

Keterangan :

%As = Persentase pesertadidik aktif
> As = Banyaknyasiswayang aktif
N = Banyaknya siswa yang hadir
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3. Minat Belgjar

Minat belgar peserta didik adalah model bagi peserta didik untuk
melakukan aktivitas belgar dalam usaha mencapa perubahan perilaku.
Perubahan perilaku yang dimaksudkan adalah dari perilaku tidak tahu
menjadi tahu dan dari perilaku tidak mengetahui menjadi perilaku
mengetahui. Dari ketiga unsur minat menurut Abror (1993:112) yaitu
kognisi, emosi dan konas maka diambil 10 pernyataan untuk lembar
observasi minat peserta didik yaitu:

a. Unsur Kognisi:
1. Siswa memperhatikan seluruh proses pembelgjaran
2. Siswatertarik untuk bertanya kepada guru atau sesama teman
3. Siswa tertarik untuk menjawab pertanyaan dari guru atau sesama
teman
b. Unsur Emosi:
1. Siswa berani tampil kedepan kelas untuk mengungkapkan ide dan
gagasannya
2. Siswa bersungguh-sungguh dalam seluruh proses belgjar
3. Siswa bersemangat dalam proses pembelgjaran
4. Siswabergembira dalam proses pembelgjaran
c. Unsur Konasi:
1. Siswa memiliki kehendak untuk memecahkan masalah dalam
pembelgaran
2. Siswamenghargal untuk menghargai pendapat teman
3. Siswamemiliki kehendak untuk bekerja sama dalam kelompok.

Untuk mengukur minat dalam lembar observasi dengan indikator kinerja
tersebut digunakan empat interval skor dalam setiap indikator minat, yaitu:
Sudah membudaya (SM) = 4 (empat), Mula berkembang (MB) = 3 (tiga),
Mulai terlihat (MT) = 2 (dua) dan Belum terlihat (BT) = 1 (satu) dengan
Rentang skor : Skor total 30-40 (tinggi), Skor total 20-29 (sedang) dan 10-

19 (rendah). Skor maksimal 40 dan minimal 10.
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Rumus:
Rentang minat = Skor Maksimal - Skor Minimal
K
Keterangan :
Skor maksimal =40
Skor minimal =10
K (jumlah rentang kategori minat) =3

Rentang tiga kategori minat, yaitu: minat tinggi (30-40), minat sedang (20-
29) dan minat rendah (10-19). Kemudian untuk mengukur tingkat

keberhasilan dari indikator di gunakan rumus:

%AmM=3 As x 100 %
N

Keterangan :

%Am = Persentase siswa yang berminat tinggi
> As = Banyak siswayang berminat tinggi

N = Banyaknya siswa yang hadir

Hasil Belajar
Untuk menentukan persentase peserta didik tuntas setiap siklusnya di
gunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2001:69), yaitu

sebagal berikut:

Rumus mengukur hasil belgar pesertadidik:

%AiI= 3 Atx 100 %
N

Keterangan :

%A = Persentase siswa tuntas belgjar
> At = Banyak siswayang tuntas belgar
N = Banyaknya siswa yang hadir
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Selanjutnya, indikator keberhasilan hasil belgjar dalam penelitian ini akan
ditinjau dari presentase ketuntasan hasil belgar siswa. Jika presentase siswa
tuntas (dengan nilai >72) setiap siklus meningkat dan pada akhir siklus tiga
siswa yang mendapat nilai =72 sebesar 70% atau lebih maka dapat

dikatakan bahwa penelitian tindakan ini berhasil.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data minat dan aktivitas
baik pada aktivitas Off Task dan On Task peserta didik dalam pembelgjaran.
Observas yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung
terhadap aktivitas peserta didik selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung
dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas peserta didik, lembar
minat dan lembar kinerja guru yang dibantu satu orang observer dan guru

mata pelgjaran |PS.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memperoleh data dari
dokumen tertulis yang telah tersedia disekolah ataupun dari guru mata
pelgjaran IPS, teknik ini digunakan unuk memperoleh data nilai hasil belgjar
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sungkai Selatan serta informasi

tentang profil siswadan sekolah.
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3. Tes

Tes di berikan untuk mengetahui indikator keberhasilan siswa. Tes dalam
penelitian ini dilakukan secara tertulis. Alat tes yang digunakan berupa
lembar soal dalam bentuk pilihan jamak dan isian singkat. Soal pilihan jamak
berjumlah 10 soal, dengan 5 aternatif jawaban (a,b,c,d dan €) dan soa isian
singkat berjumlah 2 soal. Alat tes ini dibuat oleh peneliti bersama guru. Tes
diberikan kepada peserta didik setigp akhir siklus, tes ini dilakukan untuk
mengetahui  keberhasilan pembelgaran  setelah  digunakan media
pembelgjaran. Adapun skor yang diberikan setiap soa pilihan ganda jika
jawaban benar 1 soal mendapat point 10 jadi jika benar semua 10 x 10 = 100.
Untuk Essay dinilai berdasarkan kebenaran jawaban jika jawaban benar dan
lengkap maka setiap satu soa diberikan skor 50 jadi, jika dua soa terjawab
dengan benar maka mendapat skor 100.Untuk menghitung nilai akhir maka

skor pilihan ganda dan essay di jumlahkan dan di bagi N (2).

Prosedur Pendlitian Tindakan

Ciri dari pendlitian tindakan adalah adanya suatu tindakan yang dipraktekan
dikelas dan tindakan tersebut mengikuti alur desain penelitian. Rencana
penelitian tindakan kelas ini memang tidak di batas oleh beberapa siklus
namun, dalam penelitian ini dilakukan hingga mencapai inidkator
keberhasilan. Setelah melaksanakan penelitian indikator keberhasilan tercapai
pada siklus ke-11l. Pelaksanaan siklus 1 menjadi awa atau landasan untuk

pelaksanan siklus I, siklus Il menjadi landasan untuk pelaksanaan siklus 111
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dan hasil siklus 11l merupakan hasil pemantapan dari penelitian tindakan

kelasini.

Identifilcasi Masalah

Gambar 3. Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1993:48)

Rencana pelaksanaan pada penelitian tiga siklus, dengan setiap siklus terdiri

dari empat tahap yaitu:

a. Rencana tindakan, meliputi persigpan yang dibuat untuk diterapkan dalam
proses kegiatan belgjar menggjar.

b. Pelaksanaan tindakan, yaitu penulis dan guru mata pelgjaran mengerjakan

dengan mempraktekan sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan.
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c. Observasi, yaitu kegitan guru mata pelgaran dan penulis sekaligus
berperan sebagai guru mitra mencatat dan mengamati kondisi peserta didik
mulal dari masuk kelas sampai berakhirnya jam pelgaran.

d. Refleks, berupa hasil catatan penulis dan guru mata pelgaran selama
proses pembelgaran dianalisis, bila terdapat catatan yang bailk maka
dipertahankan dan ditingkatkan, sedangkan jika terdapat catatan yang
bersifat kurang baik dapat dijadikan bahan kagjian untuk siklus berikutnya
sehingga terjadi peningkatan aktivitas dan minat belgar sehingga dapat

mempengaruhi hasil belgjar.

Tahap-tahap dari siklus tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Siklusl

a. Perencanaan

Adapun dalam tahap ini yang dilakukan adal ah:

1. Membuat skenario tindakan pembelgaran

2. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) disusun
secara kolaboratif antara penulis dan grur mata pelajaran. Rencana
Pelaksanaan pembelgjaran disusun berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan oleh penulis dan guru.

3. Menyigpkan bahan materi atmosfer yaitu lapisan atmosfer
(Troposfer, Stratosfer, Mesosfer, Termosfer dan Eksosfer) dan
pengaruhnya terhadap kehidupan dan media yang dibutuhkan
terkait dengan pembelgaran IPS kelas VII dengan menggunakan
mediaanimasi.

4. Menyusun instrument penelitian
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5. Menentukan kriteria keberhasilan tindakan kelas
6. Pembagian tugas antara guru dan kolaborator
a. Penulis menyiapkan bahan pre test berupa soal pilihan jamak
berjumlah 10 soal dan isian singkat 2 yang akan di gunakan
sebagal evaluas padasiklusl;
b. Penulis menyiapkan materi pembelgaran yang akan disgjikan
melalui media animasi yang sesuai dengan standar kompetensi

pembelgjaran IPS kelas VI1I.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap ini tahap-tahap yang dilakukan adalah:

1

Penulis yang berperan sebagai guru mitra membuka pelgaran dengan
memberikan motivasi dan apresiasi.

Penulis mengadakan pre test untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik.

Penulis dan guru mata pelgjaran menyampaikan materi pelgaran yang
akan disgikan melaui media animasi yang sesuai dengan standar
kompetens pembelgjaran IPS kelas VII secara bergantian pada setiap
pertemuan dalam siklus 1.

Penulis membagi peserta didik dalam kelompok diskusi kecil masing-
masing yang beranggotakan 5-6 orang.

Penulis memberikan kesempatan peserta didik berdiskus mengenal

tanggapan mereka terhadap materi yang telah ditayangkan.
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6. Pesertadidik diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompok kecil didepan kelas.

7. Peserta didik yang berasal dari kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi, bertanya, dan mengemukakan pendapat.

8. Guru dan penulis bersama siswa menyimpulkan hasil diskus
menggunakan model pembelgjaran kooperatif dan media animasi.

9. Penulis memberikan post test untuk melihat ketercapaian KD

10. Penulis memberikan penghargaan kelompok.

. Observasi

Observas dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan yaitu selama
proses kegiatan pembelgjaran. Agar pelaksanaan observas dapat berjalan
terarah maka perlu disiapkan lembar observasi, yang melaksanakan
observas adalah penulis yang bertindak sebagai guru mitra, sedangkan

guru mata pelgjaran sebagai kolaborator dalam menggjar.

. Refleksi

Setelah pembelgjaran selesai, dilanjutkan dengan refleksi yang dilakukan
bersama guru mata pelgjaran untuk mengetahui hasil pada siklus |. Hasl
refleks sklus I, akan digunakan untuk menyusun RPP dengan

menggunakan media animasi untuk siklus selanjutnya.
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2. Siklusll

Perencanaan siklus Il dan 11l didasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya
atau pembelgaran yang telah dilaksanakan.Pada siklus Il tindakan yang
dilakukan penulis yaitu memperbaiki kekurangan pada siklus I, misalnya
penulis mengganti anggota kelompok kemudian penulis dan guru
mengajarkan kepada siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi, berani

mengaj ukan atau menjawab pertanyaan dengan baik dan benar.

a) Perencanaan

Adapun dalam tahap ini yang dilakukan adal ah:

1) Membuat skenario tindakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus |
dan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) disusun
secara kolaboratif antara penulis dan guru mata pelgaran. Rencana
Pelaksanaan pembel gjaran disusun berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan oleh penulis dan guru.

2) Menyiapkan bahan yang dibutuhkan terkait dengan pembelgaran
IPS kelas VII dengan materi pembelgaran cuaca dan iklim
(definisi cuaca dan iklim serta unsur-unsur cuaca dan iklim) dan
menggunakan media animas terkait dengan materi selanjutnya
mengenai atmosfer.

3) Menyusun instrument penelitian

4) Menentukan kriteria keberhasilan tindakan kelas

5) Pembagian tugas antara guru dan kolaborator



a. Penulis menyiapkan bahan pre test berupa soal pilihan jamak
berjumlah 10 soal dan isian singkat 2 yang akan di gunakan
sebagal evaluas padasiklusI

b. Penulis menyiapkan materi pembelgjaran yang akan disgjikan
melalui media animasi yang sesuai dengan standar kompetensi

pembelgjaran IPS kelas VI1I.

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap ini tahap-tahap yang dilakukan adalah:

a. Penulis dan guru mata pelgaran membuka pelgaran dengan
memberikan motivasi dan apresiasi.

b. Penulis dan guru mata pelgjaran menyampaikan materi pelgaran yang
akan disgikan melalui media animasi yang sesuai dengan standar
kompetens pembelgjaran IPS kelas VII secara bergantian pada setiap
pertemuan siklus 1.

c. Penulis membagi peserta didik dalam kelompok diskusi  kecil masing-
masing yang beranggotakan 5-6 orang.

d. Penulis memberikan kesempatan peserta didik berdiskus mengenal
tanggapan mereka terhadap materi yang telah ditayangkan.

e. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil diskus
kelompok kecil didepan kelas.

f. Peserta didik yang berasal dari kelompok lain diberikan kesempatan

untuk menanggapi, bertanya, dan mengemukakan pendapat.
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g. Guru dan penulis bersama siswa menyimpulkan hasil diskus
menggunakan model pembelgjaran kooperatif dan media animasi.
h. Penulis memberikan post test untuk melihat ketercapaian KD dan

penulis memberikan penghargaan kelompok.

c. Observas
Observas dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan yaitu selama
proses kegiatan pembelgjaran. Agar pelaksanaan observas dapat berjalan
terarah maka perlu disiapkan lembar observasi, yang melaksanakan
observas adalah penulis yang bertindak sebagai guru mitra, sedangkan

guru mata pelgjaran sebagai kolaborator dalam mengajar.

d. Refleks
Setelah pembelgjaran selesai, dilanjutkan dengan refleksi yang dilakukan
bersama guru mata pelgjaran untuk mengetahui hasil pada siklus Il. Hasll
refleks siklus Il, akan digunakan untuk menyusun RPP dengan

menggunakan media animasi untuk siklus selanjutnya.

Siklusl11

Pada siklus 11l tindakan yang dilakukan oleh penulis adalah membuat
game dan masing-masing kelompok atau individu dapat membuat
pertanyaan serta tanggapan hasil diskus setelah pemberian materi

menggunakan media animasi sehingga siswa lain dapat menjawab dan
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memberikan hasil tanggapan diskusi sesuai dengan materi atau topik yang

dibahas.

a. Perencanaan

Adapun dalam tahap ini yang dilakukan adal ah:

1

6)
7)

8)

Membuat skenario tindakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus ||
dan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) disusun
secara kolaboratif antara penulis dan guru mata pelgaran. Rencana
Pelaksanaan pembelgjaran disusun berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan oleh peneliti dan guru.

Menyiapkan bahan yang dibutuhkan terkait dengan pembelgjaran

IPS kelas VII dengan materi pembelgaran tentang unsur cuaca dan

iklim (tipe-tipe hujan) dan dampaknya terhadap kehidupan dan

menggunakan media animas terkait dengan materi selanjutnya
mengenai atmosfer.

Menyusun instrument penelitian.

Menentukan kriteria keberhasilan tindakan kelas.

Pembagian tugas antara guru dan kolaborator.

1. Penulis menyiapkan bahan pre test berupa soa pilihan jamak
berjumlah 10 soal dan isian singkat 2 yang akan di gunakan
sebagai evaluasi padasikluslll.

2. Penulis menyiapkan materi pembelgaran yang akan disgikan
melalui media animasi yang sesuai dengan standar kompetens

pembelgaran IPS kelas VI1I.
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap ini tahap-tahap yang dilakukan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penulis dan guru mata pelgaran membuka pelgaran dengan
memberikan motivasi dan apresiasi.

Guru mata pelgjaran dan penulis menyampaikan materi pelgjaran yang
akan disgjikan melalui media animasi yang sesuai dengan standar
kompetensi pembelgaran IPS kelas V1.

Penulis membuat game dan membagi peserta didik dalam kelompok
diskusi kecil masing-masing yang beranggotakan 5-6 orang.

Guru dan penulis memberikan kesempatan peserta didik berdiskusi
mengenai tanggapan mereka terhadap materi yang telah disampaikan
dan Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil
diskusi kelompok kecil didepan kelas.

Peserta didik yang berasal dari kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi, bertanya, dan mengemukakan pendapat.

Guru dan penulis bersama siswa menyimpulkan hasil diskus
menggunakan model pembel gjaran kooperatif dan media animasi.
Penulis memberikan post test untuk melihat ketercapaian KD dan

Guru peneliti memberikan penghargaan kelompok.

c. Observas

Observas dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan yaitu selama

proses kegiatan pembelgjaran. Agar pelaksanaan observas dapat berjalan

terarah maka perlu disiapkan lembar observasi, yang melaksanakan
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observas adalah penulis yang bertindak sebagai guru mitra, sedangkan

guru mata pelgjaran sebagai kolaborator dalam menggjar.

d. Refleks
Setelah pembelgjaran selesai, dilanjutkan dengan refleksi yang dilakukan
bersama guru mata pelgaran untuk mengetahui hasil pada siklus I11. Hasll
refleks siklus 11l, akan digunakan untuk menentuan keberhasilan
penelitian tindakan ini. Hal-hal yang bersifat positif dan membangun
aktivitas, minat dan hasil belgar siswa dapat dipertahankan, sedangkan
hal-hal yang bersifat kekurangan agar dapat diperbaiki pada pembelgaran
selanjutnya sehingga dapat menggunakan media pembelgaran yang tepat
dan diharapkan selanjutnya menjadi lebih baik sehingga tujuan

pembel gjaran dapat tercapai.

G. Analisis Data
Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelgjaran. Menurut Sukardi
(2003:86), yang dimaksud mendeskripsikan data adalah menggambarkan data
yang ada guna memperoleh bentuk yang nyata dari responden, sehingga lebih
mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil

penelitian yang dilakukan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penggunaan media animasi dapat meningkatkan aktivitas belgar peserta didik
dalam pembelgjaran IPS dikelas VII-I, sehingga peserta didik Iebih mudah
memahami dan menganaisis materi pembelgaran IPS dan diperoleh
peningkatan hasil aktivitas pada siklus | sebesar 52,78% dan pada siklus Il
meningkat sebesar 64,58% dan pada siklus 11 meningkat menjadi 75,69 %.

2. Penggunaan media animasi dapat meningkatkan minat belgjar peserta didik
dalam pembelgjaran IPS dikelas VII-I, sehingga peserta didik lebih tertarik dan
fokus terhadap materi pembelgaran IPS dan peserta didik menjadi lebih aktif
dan antusias dalam mengikuti pembelgaran dikelas pada siklus | peserta didik
berminat belgjar tinggi mencapa 38,89%, pada siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 61,11% dan pada siklus 111 peserta didik berminat belgjar
tinggi meningkat menjadi 69,44%.

3. Penggunaan media animas dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik
dalam pembelgaran IPS dikelas VII-I, peningkatan hasil belgar pada siklus |
mencapal 44,44% peserta didik yang mendapat nilai =72, pada siklus Il
meningkat menjadi 52,78% peserta didik yang mendapat nilai 272 dan siklus

[l meningkat sebesar 80,55% peserta didik yang mendapat nilai =72.



122

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi kepaa sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan dan
memaksimalkan pengadaan fasilitas atau penggunaan media pembelgaran
yang dapat menunjang pembelgaran di sekolah, agar didapatkan proses
maupun hasil pembelgjaran yang maksimal.

2. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan teknik pembelgaran yang bervariasi
daam pembelgaran dan lebih memaksmakan dalam penggunaan media
pembelgaran, salah satunya dengan menggunakan media animasi atau media
yang lainnya, karena media animasi dapat meningkatkan aktivitas, minat
belgar dan hasil belgar pesertadidik.

3. Bagi peserta didik diharapkan dapat mengikuti dan memanfaatkan media
pembelgaran dengan baik dalam proses pembelgjaran dan berperan aktif
dalam kegiatan pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan

pesertadidik dan dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.
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